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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah masalah utama setiap warga yang menginginkan 

kemajuan bangsa, karena pendidikan bukan sekedar menyebarkan kebudayaan 

dan mewariskan ilmu dari generasi ke genarasi saja, akan tetapi diharapkan 

mampu mengubah dan mengembangkan pengetahuan.  Pendidikan merupakan 

suatu upaya mewariskan nilai, yang akan menjadi penolong dan penuntun 

umat manusia yang bisa dilakukan sejak masih dalam kandungan (Mansur, 

2007: 1).  

Pendidikan adalah tanggungjawab bersama antara keluarga, sekolah 

dan masyarakat. Untuk itu, harus ada sumber dan pedoman yang digunakan 

dalam proses pendidikan tersebut. Nabi Muhammad SAW telah menerapkan 

dan mengajarkan kepada para sahabatnya bahwa sumber ajaran Islam adalah 

Al-Quran dan As-Sunah. Keduanya menjadi acuan untuk konstruksi kedepan 

sekaligus menjadi pembeda antara yang haq dan batil.  

Al-Quran bagi umat Islam memiliki peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan Al-Quran harus 

ditanamkan sejak usia dini dengan membaca, menghayati dan memahaminya, 

kemudian mengaplikasikan pada aktivitas keseharian, sehingga terwujud 

kehidupan yang khasanah. Tetapi, ironisnya sebagian umat Islam tidak 

memiliki perhatian terhadap pelajaran membaca Al-Quran sejak usia dini, 



sehingga banyak anak-anak Islam, remaja dan pemuda bahkan orang tua ada 

yang belum mampu membaca Al-Quran. Padahal Rasulullah SAW bersabda: 
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Artinya: "Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Quran dan 

mengamalkannya" (HR. Al-Bukhori) (Imam Nawawi, 1999: 116) 
 

Al-Quran yang diturunkan kepada Nabi yang terakhir ini memiliki 

berbagai ciri khas dan sifat tersendiri. Salah satunya adalah bahwa ia 

merupakan salah satu kitab suci yang dijamin keaslian oleh Allah SWT, dari 

sejak diturunkan sampai sekarang bahkan sampai hari kiamat. Ini ditegaskan 

dalam Al-Quran. Allah berfirman: 
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Artinya: "Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya"(QS. Al-Hijr: 9) 
(Depag, 1995: 391) 

 
Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-

Quran selama-lamanya. Walaupun demikian umat Islam harus tetap 

berkewajiban untuk menjaga kemurnian Al-Quran. Di antara upaya untuk 

menjaga kemurnian Al-Quran adalah dengan cara membaca dan 

menghafalnya, sebagaimana yang pernah ditempuh oleh para sahabat Nabi. 

Urusan yang mulia tersebut dilakukan oleh pesantren dan juga lembaga 

pendidikan Islam, baik yang formal ataupun non-formal. Ini semakin penting, 

apalagi di masa sekarang di mana kondisi masyarakat yang semakin jarang 

mengamalkan nilai-nilai Al-Quran. Sehingga pesantren dan lembaga 



pendidikan Islam memegang peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai 

keislaman kepada pemeluknya. 

Pengajaran Al-Quran pada anak merupakan dasar pendidikan Islam 

pertama yang harus diajarkan. Ketika anak masih berjalan pada fitrohnya, 

yaitu jalan yang terbuka untuk mendapatkan cahaya hikmah yang terpendam 

didalam Al-Quran, itu akan lebih mudah dalam menerima dan memahami isi 

Al-Quran. Karena pada usia ini anak masih dalam masa pertumbuhan baik 

fisik maupun kecerdasannya. 

Setelah mengetahui pentingnya mempelajari Al-Quran maka dalam 

menentukan model dan metode pembelajaran harus tepat karena dengan model 

dan metode pembelajaran yang baik, siswa akan lebih mudah dalam 

memahami materi dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, serta 

karakteristik siswa yang senang terhadap pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, mengajaknya untuk aktif bergerak baik mental maupun fisik,  

sehingga pembelajaran tidak membosankan.  

Kemampuan profesional seorang guru teruji oleh kemampuan 

menguasai berbagai macam model dan metode pembelajaran. Dalam model 

pembelajaran klasikal guru dapat menggunakan berbagai macam metode 

pembelajaran. Dengan berbagai macam metode yang digunakan akan 

mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru 

dalam proses pembelajaran. 

Mengingat penggunaan model dan metode pembelajaran dalam proses 

pengajaran membaca Al-Quran sangat penting, maka SMP Muhammadiyah 8 



Surakarta dalam pengajarannya menerapkan model pembelajaran klasikal. Ini 

dikarenakan banyaknya siswa SMP Muhammadiyah 8 Surakarta yang belum 

bisa membaca Al-Quran dengan benar dan terbatasnya waktu yang diberikan 

serta sedikitnya guru yang mengajar baca Al-Quran. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai 

seorang individu, itu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi baik dari dalam diri  (faktor internal) maupun dari luar diri 

(eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar sangat penting sekali dalam rangka membantu siswa dalam 

mencapai prestasi yang sebaik-baiknya 

Sedangkan, obyek penelitian dalam skripsi ini adalah siswa kelas VII 

SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Adapun pemilihan SMP Muhammadiyah 8 

Surakarta karena berdasarkan obsevasi, diskusi dan wawancara, di dalam 

kurikulum sekolah ini terdapat mata pelajaran membaca Al-Quran dan dalam 

proses pengajaran membaca Al-Quran para guru telah menerapkan model 

pembelajaran klasikal. Dari segi kualitasnya, SMP Muhammadiyah 8 ini 

menerapkan sistem full day school memadukan antara kurikulum pendidikan 

pesantren dengan kurikulum pendidikan konvensional dan salah satu materi 

unggulannya adalah Tahfîdzul Qurân. 

Melihat uraian latar belakang di atas, mendorong penulis untuk 

mengangkat permasalahan  tersebut menjadi skripsi dengan judul: Penerapan 

Model Pembelajaran Klasikal dalam Pengajaran Membaca Al-Quran di 

SMP Muhammadiyah 8 Surakarta  2008/2009. 



B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari berbagai penafsiran judul di atas, maka terlebih 

dahulu penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

skripsi di atas.  

1. Model 

Model menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 

1991:662) adalah pola, contoh, acuan, ragam dari sesuatu yang akan dibuat 

atau dihasilkan. Sedangkan Syaiful Sagala (2006:175) mengartikan model 

sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan kegiatan. 

2. Pembelajaran Klasikal 

Klasikal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 

1991:507) adalah secara bersama-sama di dalam kelas. Sedangkan 

menurut Syaiful Sagala (2006:185) pembelajaran klasikal adalah kegiatan 

penyampaian pelajaran kepada sejumlah siswa, yang biasanya dilakukan 

oleh pengajar dengan berceramah di kelas. Model pembelajaran klasikal 

ini diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran membaca Al-Quran di 

kelas. 

3. Pengajaran  

Pengajaran merupakan totalitas aktifitas belajar-mengajar yang 

diawali dengan perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi (Ahmad Rohani, 

Abu Ahmadi: 64). Pada definisi yang lain Pengajaran adalah aktivitas atau 

proses yang berkaitan dengan penyebaran ilmu pengetahuan tertentu. Ia 



meliputi perkara-perkara seperti aktivitas perencanaan, pengelolaan, 

penyampaian, bimbingan dan penilaian dengan tujuan menyebarkan ilmu 

pengetahuan kepada pelajar-pelajar dengan yang berkesan. 

(http://sabri23.tripod.com/tugasan5.htm)  

4. Membaca Al-Quran 

Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis 

dengan melisankan atau hanya didalam hati (Depdiknas, 1991:72). 

 Al-Quran secara bahasa berasal dari kata أ @?<أ>A masdarnya CًDE>A 

dari wazn نHIJ yang berarti bacaan (Mahmud Yunus, 1989: 335). Adapun 

secara istilah adalah kitab suci yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi 

dan Rasul-Nya yang terakhir yaitu Nabi Muhammad SAW, melalui 

Malaikat Jibril untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia sampai 

akhir zaman (Inu Kencana Syafi'I, 2000:1).  

Membaca Al-Quran disini adalah salah satu bagian mata pelajaran 

yang ada di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta yang diarahkan untuk 

menyiapkan peserta didik supaya mengenal, memahami, menghayati dan 

mengamalkan kandungan Al-Quran. 

Dengan demikian yang dimaksud judul di atas adalah model 

pembelajaran klasikal yang mengajak siswa untuk belajar bersama-sama di 

dalam kelas dan saling bekerja sama dalam proses pembelajaran sehingga 

nantinya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan tujuan pengajaran 

dapat tercapai. 

 



C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang diangkat dalam 

skripsi ini adalah 

a. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran klasikal dalam pengajaran 

membaca Al-Quran di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta tahun ajaran 

2009/2010? 

b. Apa sajakah pendukung dan penghambat model pembelajaran klasikal 

yang diterapkan dalam pengajaran membaca Al-Quran di SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta tahun ajaran 2008/2009? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan atau aktivitas yang disadari pasti mempunyai 

tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah;  

a. Untuk mengetahui beberapa hal yang berkaitan dengan penerapan 

model pembelajaran klasikal di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 

tahun ajaran 2009/2010. 

b. Untuk mengetahui pendukung dan penghambat model pembelajaran 

klasikal yang diterapkan dalam pengajaran membaca Al-Quran di SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta tahun ajaran 2009/2010. 

2. Manfaat Penelitian 

     Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 



a. Bagi para pendidik (guru) SMP Muhammadiyah 8 Surakarta dapat 

mengetahui hasil penelitian. Dengannya dapat menjadi salah satu tolak 

ukur keberhasilan dalam peningkatan prestasi belajar. 

b. Memberikan kontribusi teoritik berupa penyajian informasi ilmiah 

untuk menyempurnakan pelaksanaan model pembelajaran klasikal 

dalam pengajaran membaca Al-Quran serta untuk memperkaya 

khasanah teoritis dikalangan pelaku pendidikan. 

E. Kajian pustaka  

Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian semacam ini juga pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya. 

1. Misbkhul Munir (UMS: 2005) dalam skripsinya yang berjudul: "Strategi 

Pembelajaran Tahfîdz Al Qurân Ma'had Isy Karima Pakel, Gardu, 

Karangpandan, Karanganyar. Penelitian ini menemukan data bahwa 

strategi yang ditetapkan di Ma'had Isy Karima ada sembilan yaitu: hifdzul 

jadîd (hafalan baru), murâja'ah hifdzul jadîd (pengulangan hafalan baru), 

murâja'ah juzziyah (pengulangan perjuz), tashhîhul hifdz wat tilâwah 

(pembenaran hafalan dan tilawah), murâja'ah amâmah (pengulangan 

secara umum), musâbaqah hifdzil qurân (perlombaan hafalan al Quran), 

menjaga dan merawat hafalan, evaluasi bulanan dan ujian akhir tahfîdz 

(UAT). Misbakhul Munir menyimpulkan bahwa sembilan strategi yang 

digunakan sangat tepat dan saling mempengaruhi. Selain itu tujuan 

pendidikannya juga dapat dicapai yaitu terbentuknya pribadi hâfidz yang 



memiliki kepekaan terhadap masalah umat dan perkembangan zaman serta 

aktif dalam dakwah amar ma'ruf nahi munkar.  

2. Dian Mayang Sari (UMS: 2004) dalam skripsinya berjudul: "Pengajaran 

Tahfîdzul Qurân di Ma'had  Shighâr Al Mukmin, Cemani Grogol 

Sukoharjo" menyimpulkan bahwa "kualitas kemampuan ustadzdan 

ustadzahnya telah terpenuhi. Hal ini dibuktikan dengan tujuan yang 

ditetapkan sudah berhasil dengan melihat rata-rata anak mampu membaca 

dan menghafal surat-surat pendek yang telah diwajibkan, doa, dzikir dan 

juga salat yang telah ditentukan oleh ustadz dan ustadzahnya, serta adanya 

faktor pendukung yang menjadi keunggulan yaitu area pesantren yang 

luas, tenaga pendidik yang mempunyai kemampuan dibidangnya, sarana 

dan prasarana, fasilitas serta asrama yang memadahi, jauh dari kebisingan 

sehingga mempermudah dalam pengajaran Tahfîdzul Qurân. 

3. Edi Sumianto (UMS:2005) telah mengadakan penelitian yang berjudul: 

Studi tentang Metode "Tatsmur" pada Pembelajaran Tahfîdzul Qurân di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar Risalah. Menyatakan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran Tahfîdzul Qurân di SDIT Ar Risalah Surakarta dengan 

menggunakan metode Tatsmur dapat berjalan dengan cukup baik, karena 

dalam penerapan metode Tatsmur terdapat beberapa variasi pembelajaran 

Tahfîdzul Qurân. Pertama, metode talqîn terdiri dari metode cerita, metode 

bergambar dan metode dengan isyarat anggota badan. Kedua, metode 

setoran yang dilakukan dengan cara individu dan klasikal. Ketiga, metode 

murâja'ah, yang dalam penyampaiannya menggunakan tiga metode. 



Diantarnya adalah metode permainan, metode tanya jawab, dan metode 

penugasan. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, belum ada yang meneliti 

tentang penerapan model pembelajaran klasikal dalam pengajaran membaca 

Al-Quran di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Dengan demikian masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini memenuhi unsur kebaruan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

            Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, karena kegiatan ini 

dilakukan di lingkungan sekolah, pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data, fakta-fakta dan menguraikan secara menyeluruh dan 

teliti sesuai dengan persoalan yang akan dipecahakan (Iqbal Hasan, 

2000:33) . 

2. Metode Penentuan Subyek 

a. Populasi 

          Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi 

Arikunto, 1998: 102). Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta kelas VII yang berjumlah 65 siswa.  

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Untuk 

mengambil sampel sebagai pedoman adalah apabila subjeknya kurang dari 

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Tetapi apabila subjeknya lebih dari 100, maka dapat 



diambil antara 10-15% atau 20-25% lebih (Suharsimi Arikunto, 1993: 

102). Karena siswa yang diteliti pada penelitian ini kurang dari 100, maka 

penelitian ini disebut penelitian populasi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Interview 

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(interviewee) (Suharsimi Arikunto, 1998 : 126). Maksud penggunaan 

metode ini adalah untuk mencari data yang berhubungan dengan 

kurikulum, model, metode, dan tehnik yang digunakan dalam 

pengajaran membaca Al-Quran, dalam hal ini dilakukan dengan kepala 

sekolah, guru tahfîdz dan bagian administrasi. 

b. Observasi 

Metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematik fenomen-fenomen yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 

1984: 136). Sedangkan menurut Iqbal Hasan (1999:17) metode 

observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat 

langsung ke lapangan, terhadap objek yang diteliti. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan melihat langsung ke 

lapangan terhadap objek yang diteliti.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa cacatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 



prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 

1998: 188). Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran umum 

tentang data sekolah.  

4. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisa  data,  teknik analisa data yaitu untuk menganalisa data yang 

telah diperoleh untuk ditarik kesimpulan.  Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis kualitatif. langkah-langkah yang digunakan yaitu 

pengumpulan data, mereduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan verifikasi (Miles dan Hiberman, 1992:16). Pertama, setelah 

pengumpulan data selesai, melakukan reduksi data yaitu menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian sehingga 

data terpilah-pilah. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam 

bentuk narasi. Ketiga, penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan 

pada tahap kedua dengan mengambil kesimpulan.  

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian yang 

sistematis untuk memudahkan pengkajian dan pemahaman terhadap persoalan 

yang ada. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 



BAB II Pengajaran dengan Model Pembelajaran Klasikal, membahas: 

A. Faktor-faktor yang mempengaruhi model pembelajaran. B. Pengertian 

model pembelajaran klasikal. C. Macam-macam metode pembelajaran yang 

digunakan dalam model klasikal. D. Membaca Al-Quran meliputi pengertian 

dan adab-adab dalam membaca Al-Quran serta keutamaan bagi orang yang 

membacanya. E. Kelebihan serta kekurangan model pembelajaran klasikal. 

BAB III Penerapan Model Pembelajaran Klasikal dalam Pengajaran 

Membaca Al-Quran, membahas: A. Gambaran umum SMP Muhammadiyah 8 

Surakarta yang meliputi letak  geografis, sejarah berdirinya, keadaan guru,  

karyawan dan siswa, struktur organisasi, dan sarana prasarana. B. Penerapan 

model pembelajaran klasikal dalam pengajaran membaca Al-Quran. C. 

Pendukung serta penghambat dalam model pembelajaran klasikal. 

BAB IV Analisis data penerapan model pembelajaran klasikal dalam 

pengajaran membaca Al-Quran. 

BAB V Penutup memuat kesimpulan dan saran. 

 


